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BAB III 

AURAT DALAM AL-QUR’AN MENURUT M. QURAISH 

SHIHAB DAN AHMAD MUST {AFA AL-MARAGHI 

A. Profil M.Quraish Shihab 

1. Biografi M. Quraish Shihab 

H.M. Quraish Shihab lahir tanggal 16 Februari 1944 di Rapang, Sulawesi 

Selatan. Ayahnya bernama Abdurrahman Shihab adalah keluarga keturunan Arab 

yang terpelajar, dan menjadi ulama. Quraish Shihab adalah guru besar tafsir di 

IAIN Alauddin, Ujung Pandang. Sebagai seorang yang berpikiran maju, Quraish 

Shihab percaya bahwa pendidikan adalah merupakan agen perubahan. Sikap dan 

pandangannya yang demikian maju itu dapat dilihat dari latar belakang 

pendidikannya, yaitu Jami'atul Khair, sebuah lembaga pendidikan Islam tertua di 

Indonesia. Murid-murid yang belajar di lembaga ini diajari tentang gagasan-

gagasan pembaruan gerakan dan pemikiran Islam.
1
 

Quraish Shihab menyelesaikan sekolah dasarnya di kota Ujung Pandang. la 

kemudian melanjutkan sekolah menengahnya di kota Malang, sambil belajar 

agama di Pesantren Dar al-Hadits al-Fiqhiyah. Pada tahun 1958, ketika berusia 14 

tahun, ia berangkat ke Kairo Mesir, untuk melanjutkan studi, dan diterima di kelas 

II Tsanawiyah Al-Azhar. Setelah itu ia diterima sebagai mahasiswa di Universitas 

Al-Azhar dengan mengambil Jurusan Tafsir dan Hadis, Fakultas Ushuluddin 

hingga menyelesaikan Lc pada tahun 1967. Kemudian ia melanjutkan studinya di 

                                                             
1
 Dewan Redaksi, Suplemen Ensiklopedi Islam 2 (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 

1994), 110-111. 
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jurusan dan universitas yang sama hingga berhasil mempertahankan tesisnya yang 

berjudul Al-Ijazasyri'i li Al-Quran al-Karimpada tahun 1969 dengan gelar M.A. 

Setelah menyelesaikan studinya dengan gelar M.A. tersebut, untuk sementara ia 

kembali ke Ujung Pandang. Dalam kurun waktu kurang lebih sebelas tahun (1969 

sampai 1980) ia terjun ke berbagai aktivitas sambil menimba pengalaman, baik 

dalam bidang kegiatan akademik di IAIN Alauddin maupun di berbagai institusi 

pemerintah setempat. Dalam masa menimba pengalaman dan karier ini, ia terpilih 

sebagai Pembantu Rektor III IAIN Ujung Pandang. Selain itu, ia juga terlibat 

dalam pengembangan pendidikan perguruan tinggi swasta wilayah Timur 

Indonesia dan diserahi tugas sebagai koordinator wilayah. Di tengah-tengah 

kesibukannya itu, ia juga aktif melakukan kegiatan ilmiah yang menjadi dasar 

kesarjanaannya. Beberapa penelitian telah dilakukannya. Di antaranya, ia meneliti 

tentang "Penerapan Kerukunan Hidup Beragama di Timur Indonesia" (1975), dan 

"Masalah Wakaf di Sulawesi Selatan" (1978).
2
 

Pada tahun 1980, Quraish Shihab kembali ke Mesir untuk meneruskan 

studinya di Program Pascasarjana Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadis, 

Universitas Al-Azhar. Hanya dalam waktu dua tahun (1982) dia berhasil 

menyelesaikan disertasinya yang berjudul "Nazm al-Durar li al-Biqai Tahqiq wa 

Dirasah" dan berhasil dipertahankan dengan nilai Suma Cum Laude.
3
 

Tahun 1984 adalah babak baru tahap kedua bagi Quraish Shihab untuk 

melanjutkan kariernya. Untuk itu ia pindah tugas dari IAIN Ujung Pandang ke 

                                                             
2
 Dewan Redaksi, Suplemen Ensiklopedi Islam 2, 110-111 

3
 Abuddin Nata, Tokoh-Tokoh Pembaharuan Pendidikaan Islam di Indonesia (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2005), 363-364. 
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Fakultas Ushuluddin di IAIN Jakarta. Di sini ia aktif mengajar bidang Tafsir dan 

Ulum Al-Qur'an di Program Sl, S2 dan S3 sampai tahun 1998. Di samping 

melaksanakan tugas pokoknya sebagai dosen, ia juga dipercaya menduduki 

jabatan sebagai Rektor IAIN Jakarta selama dua periode (1992-1996 dan 1997-

1998). Setelah itu ia dipercaya menduduki jabatan sebagai Menteri Agama selama 

kurang lebih dua bulan di awal tahun 1998, hingga kemudian dia diangkat sebagai 

Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa Penuh Republik Indonesia untuk negara 

Republik Arab Mesir merangkap negara Republik Djibauti berkedudukan di 

Kairo.
4
 

Kehadiran Quraish Shihab di Ibukota Jakarta telah memberikan suasana 

baru dan disambut hangat oleh masyarakat. Hal ini terbukti dengan adanya 

berbagai aktivitas yang dijalankannya di tengah-tengah masyarakat. Di samping 

mengajar, ia juga dipercaya untuk menduduki sejumlah jabatan. Di antaranya 

adalah sebagai Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) Pusat (sejak 1984), anggota 

Lajnah Pentashhih AlQur'an Departemen Agama sejak 1989. Dia juga terlibat 

dalam beberapa organisasi profesional, antara  lain Asisten Ketua Umum Ikatan 

Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI), ketika organisasi ini didirikan. 

Selanjutnya ia juga tercatat sebagai Pengurus Perhimpunan Ilmu-ilmu Syariah, 

dan Pengurus Konsorsium Ilmu-ilmu Agama Dapertemen Pendidikan dan 

Kebudayaan. Aktivitas lainnya yang ia lakukan adalah sebagai Dewan Redaksi 

Studia Islamika: Indonesian journal for Islamic Studies, Ulumul Qur 'an, Mimbar 

                                                             
4
 Ibid.,364. 
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Ulama, danRefleksi jurnal Kajian Agama dan Filsafat.Semua penerbitan ini 

berada di Jakarta.
5
 

Di samping kegiatan tersebut di atas, H. M. Quraish Shihab juga dikenal 

sebagai penulis dan penceramahyang handal. Berdasar pada latar belakang 

keilmuan yang kokoh yang ia tempuh melalui pendidikan formal serta ditopang 

oleh kemampuannya menyampaikan pendapat dan gagasan dengan bahasa yang 

sederhana, tetapi lugas, rasional, dan kecenderungan pemikiran yang moderat, ia 

tampil sebagai penceramah dan penulis yang bisa diterima oleh semua lapisan 

masyarakat. Kegiatan ceramah ini ia lakukan di sejumlah masjid bergengsi di 

Jakarta, seperti Masjid al-Tin dan Fathullah, di lingkungan pejabat pemerintah 

seperti pengajian Istiqlal serta di sejumlah stasiun televisi atau media elektronik, 

khususnya di.bulan Ramadhan. Beberapa stasiun televisi, seperti RCTI dan Metro 

TV mempunyai program khusus selama Ramadhan yang diasuh olehnya.
6
 

2. Karya – karya M. Quraish Shihab 

Di tengah-tengah berbagai aktivitas sosial, keagamaan tersebut, H.M. 

Quraish Shihab juga tercatat sebagai penulis yang sangat prolifik. Buku-buku 

yang ia tulis antara lain berisi kajian di sekitar epistemologi Al-Qur'an hingga 

menyentuh permasalahan hidup dan kehidupan dalam konteks masyarakat 

Indonesia kontemporer. Beberapa karya tulis yang telah dihasilkannya antara lain: 

disertasinya: Durar li al-Biga'i(1982), Membumikan Al-Qur'an: Fungsi dan Peran 

Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat(1992), Wawasan Al-Qur'an:Tafsir Maudlu'i 

atas Berbagai Persoalan Umat (1996), Studi Kritis Tafsir al-Manar(1994), 

                                                             
5
 Dewan Redaksi, Suplemen Ensiklopedi Islam 2, 111. 

6
 Abuddin Nata, Tokoh-Tokoh Pembaharuan Pendidikaan Islam di Indonesia, 364 – 365. 
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Mu'jizat AlQur'an Ditinjau dari Aspek Bahasa(1997), Tafsir al-Mishbah(hingga 

tahun 2004) sudah mencapai 14 jilid. Selain itu ia juga banyak menulis karya 

ilmiah yang berkaitan dengan masalah kemasyarakatan. Di majalah Amanah dia 

mengasuh rubrik "Tafsir al-Amanah", di Harian Pelita ia pernah mengasuh rubrik 

"Pelita Hati", dan di Harian Republika dia mengasuh rubrik atas namanya sendiri, 

yaitu "M. Quraish Shihab Menjawab"
7
 

3. Metode dan Corak Penafsiran 

Metode yang digunakan dalam penafsirannya adalah metode tahlili. Hal ini 

dapat dilihat dari penafsirannya yaitu dengan menjelaskan ayat demi ayat, surat 

demi surat, sesuai dengan susunannya yang terdapat dalam mushaf. Namun disisi 

lain Quraish Shihab mengemukakan bahwa metode Tahlili memiliki berbagai 

kelemahan, maka dari itu quraish Shihab juga menggunakan metode Maudhu‟i 

atau tematik, yang menurutnya metode ini memiliki beberapa keistimewaan, 

diantaranya metode ini dinilai dapat menghidangkan pandangan dan pesan al-

Qur‟an secara mendalam dan menyeluruh, menyangkut tema-tema yang 

dibicarakannya. Dengan demikian, metode penulisan kitab tafsir al-Misbah 

mengkombinasikan antara metode tahlili dengan metode maudhu‟i. 

Adapun corak yang digunakan dalam tafsir Al-Misbah adalah corak al-

Adabi al-Ijtima‟i atau kemasyarakatan, sebab uraian-uraiannya mengarah pada 

masalah-masalah yang berlaku atau terjadi di masyarakat. Dalam metode 

penafsiran Quraish Shihab memilih corak adabi ijtima„i, Terdapat dua hal yang 

melatarbelakangi Quraish Shihab memilih corak adabi ijtima„i dalam Tafsir al-

                                                             
7
 Dewan Redaksi, Suplemen Ensiklopedi Islam 2, 112. 
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Misbah, yaitu keahlian dalam penguasaan bahasa Arab dan setting sosial 

kemasyarakatan yang melingkupi. Kecenderungan ini melahirkan semboyan 

beliau: ”Menjadi kewajiban semua umat Islam untuk membumikan al-Qur‟an, 

menjadikannya menyentuh realitas sosial” sebagai indikasi ke arah corak tafsir 

tersebut. 

B. Profil Ahmad Must }afa al-Maraghi 

1. Biografi Ahmad Must }afa al- Maraghi 

Al–Maraghi adalah seorang ahli tafsir terkemuka dari kebangsaan Mesir, ia 

murid dari syekh Muhammad Abduh. Nama lengkap al–Maraghi adalah Ibnu 

Must }afa Ibnu Muhammad Ibnu Abdul Mun‟im al–Maraghi. Dia dilahirkan pada 

tahun 1881 M ( 1298 H ) disebuah kampung di negara Mesir yang disebut dengan 

nama Maragah dan kepada dusun tempat kelahirannya itulah dia dihubungkan ( 

al–Maraghi). Setelah mulai dewasa, al-Maraghi pindah ke negara Kairo untuk 

mendalami berbagai cabang ilmu keislaman dan dia juga sempat berguru kepada 

Syekh Muhammad Abduh, seorang ulama yang tidak asing lagi bagi kaum 

muslimin. Setelah menguasai dan mendalami cabang– cabang ilmu keislaman, dia 

mulai dipercaya oleh pemerintahnya untuk memegang jabatan yang penting dalam 

pemerintahan.
8
 

Pada tahun 1908 sampai dengan tahun 1919, al–Maraghi diangkat menjadi 

seorang hakim di Sudan. Sewaktu dia menjadi hakim negeri tersebut dia 

sempatkan dirinya untuk mempelajari dan mendalami bahasa–bahasa asing antara 

                                                             
8
 Dewan Redaksi, Ensiklopedi Islam 1 (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 1993), 164. 
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lain yang ditekuninya adalah bahasa Inggris. Dari bahasa Inggris dia banyak 

membaca literatur–literatur bahasa Inggris.
9
 

2. Karya- karya al-Maraghi 

Al–Maraghi adalah seorang ulama yang sangat produktif dalam 

menyampaikan pemikirannya lewat tulisan–tulisannya yang terbilang sangat 

banyak. Karya al-Maraghi di antaranya adalah :  

-  Ulum al –Balagah  

-  Hidayah at-Talib  

-  Tahzib at-Taudih  

-  Tarikh‟Ulum al-Balagah wa Ta‟rif bi Rijaliha  

-  Buhus wa Ara‟  

-  Mursyid at-Tullab  

-  Al-Mujaz fi al-Adab al-„Arabi  

-  Mujaz fi‟Ulum al-Usul  

-  Ad-Diyat wa al-Akhlaq  

-  Al-Hisbah fi‟al-Islam  

-  Ar-Rifq bi al-Hayawan fi al-Islam  

-  Syarh Salasih Hadisan  

-  Tafsir Juz Innama  

-  Tafsir al-Maraghi  

Tafsir al–Maraghi terkenal sebagai sebuah kitab tafsir yang mudah dipahami 

dan enak dibaca. Hal ini sesuai dengan tujuan pengarangnya, seperti yang 

                                                             
9
 Ibid,.165 
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diceritakan dalam muqaddimahnya yaitu untuk menyajikan sebuah buku tafsir 

yang mudah dipahami oleh masyarakat muslim secara umum. Musthofa al–

Maraghi meninggal dunia pada tahun 1952 M (1317 H ).
10

 

3. Metode dan Corak Penafsiran 

Dari sisi metodologi, al-Maraghi bisa disebut telah mengembangkan metode 

baru. Bagi sebagian pengamat tafsir, al-Maraghi adalah mufassir yang pertama 

kali memperkenalkan metode tafsir yang memisahkan antara “uraian global” dan 

“uraian rincian”, sehingga penjelasan ayat-ayat di dalamnya dibagi menjadi dua 

kategori, yaitu ma‟na ijma-li dan ma‟na tahlili. 

Adapun corak yang digunakan al-Maraghi dalam penafsirannya adalah 

Tafsîr Adabi ijtima„i karena Corak Adabi Ijtima‟i adalah corak penafsiran yang 

menekankan penjelasan tentang aspek-aspek yang terkait dengan ketinggian gaya 

bahasa al-Qur‟an (balaghah) yang menjadi dasar kemukjizatannya. Atas dasar itu 

mufassir menerangkan makna-makna ayat-ayat al-Qur‟an, menampilkan 

sunnatullah yang tertuang di alam raya dan sistem-sistem sosial, sehingga ia dapat 

memberikan jalan keluar bagi persoalan kaum muslimin secara khusus, dan 

persoalan umat manusia secara umum sesuai dengan petunjuk yang diberikan oleh 

al-Qur‟an. 

Setelah berkenalan dengan kedua mufassir yang akan menjadi fokus 

penelitian penulis, hal ini akan lebih mempermudah untuk mempelajari hasil tafsir 

dari kedua mufassir tersebut yang fokus pada ayat-ayat mengenai Aurat yaitu 

                                                             
10

 Dewan Redaksi, Ensiklopedi Islam 1, 165. 
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Surat al-A‟raf ayat 26, al-Nur ayat 30-31, dan surat al-Ahzab ayat 59 sehingga 

mendapatkan sebuah pencerahan, jawaban mengenai Aurat. 

C. Penafsiran M.Quraish Shihab dan Ahmad Must }afa al-Maraghi tentang ayat-

ayat Aurat dalam surat  al-A’raf 26, An-Nur 31, al-Ahzab 59 

a. Penafsiran M. Quraish Shihab 

1. Surat al-A‟raf ayat 26 

Quraish Shihab menjelaskan dalam kitab tafsirnya Tafsir al-Misbah 

bahwa ayat 26 ini berpesan kepada anak Adam yakni putra putri Adam sejak 

putra pertama hingga terakhir dari keturunannya bahwa sesungguhnya Allah 

yang maha kuasa telah menurunkan/menyiapkan bahan pakaian untuk 

menutupi sauat/aurat yakni aurat lahiriyah serta kekurangan-kekurangan 

batiniyah yang dapat digunakan sehari-hari dan juga menyiapkan bulu sebagai 

bahan-bahan pakaian indah untuk menghiasi dirinya dan yang digunakan pada 

acara-acara istimewa. dan disamping pakaian yang terbuat dari bahan-bahan, 

Allah juga menyiapkan pakaian taqwa yaitu pakaian yang terpenting dan yang 

paling baik. Kesedian bahan-bahan pakaian yang ada di bumi ini merupakan 

sebuah anugerah dari tanda-tanda kekuasaan Allah, semoga kalian akan selalu 

ingat dan bersyukur atas nikmat-nikmat yang Allah berikan kepada kalian.
11

 

T }ahir b}  Ashu>r mengomentari ayat ini bahwa Allah Swt. mengilhami 

Adam as. agar menutup auratnya. Ini kemudian ditiru oleh anak cucunya. 

Manusia seluruhnya diingatkan tentang nikmat itu untuk mengigatkan bahwa 

itu merupakan warisan dari Adam as. dan hal ini akan lebih mendorong 

                                                             
11

 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan keserasiaan al-Qur‟an (Jakarta: 

Lentera Hati, 2004), Juz 5, 56. 
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mereka untuk bersyukur kerena itu ayat ini menggunakan kata Kami telah 

menurunkan untuk menunjukkan manfaat kegunaan pakaian.
12

 

Pada ayat ini Quraish Shihab memberi penjelasan tentang makna dari 

liba>s yakni segala sesuatu yang dipakai, baik penutup badan, kepala, atau yang 

dipakai dijari dan lengan seperti cincin, dan gelang. Sedangkan kata risy pada 

mulanya berarti bulu dan kerena bulu binatang merupakan hiasan dan hingga 

kini dipakai oleh sementara orang sebagai hiasan baik dikepala maupun yang 

dililitkan di leher, maka dari penjelasan di atas dapat dipahami arti pakaian 

yang berfungsi sebagai hiasan. Dari sini telah dapat dipahami dua fungsi dari 

sekian banyaknya fungsi pakaian. Pertama, sebagai penutup bagian-bagian 

tubuh yang dinilai oleh agama dan atau dinilai oleh seseorang atau masyarakat 

sebagai buruk bila dilihat. Kedua adalah sebagai hiasan yang menambah 

keindahan pemakainya. Ini memberi isyarat bahwa agama memberi peluang 

yang cukup luas untuk memperindah diri dan mengekspresikan keindahan.
13

 

Firman-Nya liba >s al-taqwa > mengisyaratkan pakaian rohani. 

Sebagaimana yang digambarkan oleh Rasulullah Saw bahwa iman sebagai 

sesuatu yang tidak berbusana dan pakaiannya adalah taqwa. Pakaian taqwa 

bila dikenakan seseorang maka Ma‟rifat akan menjadi modal utamanya, 

pengendalian diri, ciri aktivitasnya, kerinduan kepada ilahi tunggangannya, 

dan shalat sebagai buah mata kesayangannya. Jika taqwa telah menghiasi jiwa 

seseorang, maka akan terpelihara identitasnya, lagi anggun penampilannya.
14

 

                                                             
12

 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan keserasiaan al-Qur‟an, Juz 5, 57. 
13

 Ibid.,57 
14

 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan keserasiaan al-Qur‟an, Juz 5, 57. 
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Pakaian taqwa adalah pakaian rohani yang menutupi hal-hal yang 

dapat memalukan dan memperburuk penampilan manusia jika ia terbuka. 

Keterbukaan aurat jasmani dan rohani dapat menimbulkan rasa perih dalam 

jiwa manusia, namun rasa perih jika aurat rohani terbuka akan lebih terasa 

perih daripada keterbukaan aurat jasmani baik didunia lebih-lebih diakhirat. 

Keterbukaan aurat jasmani dapat ditoleransi Allah bila ada kebutuhan yang 

mendesak, karena keharaman membuka aurat bertujuan menghindarkan 

manusia terjerumus dalam sesuatu yang haram karena Dzat-Nya, dengan kata 

lain menghindarkan manusia terjerumus dalam keterbukaan aurat rohani.
15

 

Penggalan ayat ini dapat juga dipahami sebagai menunjukkan fungsi 

ke empat dari pakaian. T {ahir Ibn ʻAshu>r menulis dalam tafsirnya bahwa liba >s 

al-taqwa> dibaca oleh Imam Nafi, Ibnu Amir, Al-Kisai dan Abu Jaf‟ar dengan 

Nasab (dibaca liba>sa) bukan liba>su sebagaimana bacaan yang lain. 

Pembacaan nasab ini menjelaskan bahwa pakaian taqwa sama kedudukannya 

dengan kedua pakaian sebelumnya, yakni sama-sama pakaian yang diturunkan 

Allah, jika demikian tentu ia tidak berupa sesuatu yang abstrak, melainkan 

konkrit. Karena itu jika dibaca nasab taqwa yang dimaksud disini bukan 

taqwa yang dalam pengertian agama yang popular yakni upaya melaksanakan 

perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, tetapi maknanya adalah makna 

kebahasaan yaitu pemeliharaan/perlindungan. Dari sini dapat dipahami  bahwa 

liba>s al-taqwa > adalah pakaian yang dapat memelihara dan melindungi 

seseorang. Ini dapat menjadi isyarat tentang fungsi lain dari pakaian yaitu 
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 Ibid.,58 
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fungsi pemeliharaan. Memang ditemukan ayat lain yang menjelaskan fungsi 

pemeliharaan yaitu melalui firman-Nya:  

                        

                     

           

 

Dan dia jadikan bagi kamu pakaian yang memelihara kamu dari panas 

dan pakaian (baju besi) yang memelihara kamu dalam 

peperangan(QS.an-Nahl[16]:81).
16

 

 

Penutup ayat ini laʻallahum yadh-dhakkaru >n beralih menjadi menjadi 

persona ketiga padahal redaksi sebelumnya yang mengambil bentuk persona 

kedua. Di sisi lain kata yadh-dhakkaru>n pada mulanya adalah yatadhakkaru>n 

kemudian huruf ta‟ diselipkan kedalam huruf dhal sehingga tidak tertulis dan 

tidak terbaca. Ini untuk mengisyaratkan bahwa mengingat disini tidak mutlak 

harus berbentuk yang sempurna, namun hanya sekedar mengingat nikmat 

Allah dengan mensyukurinya. Adapun pengalihan redaksi dari persona kedua 

menjadi persona ketiga bertujuan untuk mencegah kesan yang boleh jadi 

muncul dibenak orang bahwa tuntunan dan peringatan ini hanya ditujukan 

kepada kaum muslim saja, padahal sebenarnya ditujukan kepada semua pihak. 

Demikian kurang lebih uraian Biqa >̒ i.
17

 

Menurut T{abat}abaʻi dalam memahami penutup ayat ini sebagai isyarat 

terhadap fungsi pakaian rohani dalam menghindarkan manusia dari keperihan 

                                                             
16

 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan keserasiaan al-Qur‟an, Juz 5, 58. 
17

 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan keserasiaan al-Qur‟an, Juz 5, 59. 
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dan siksa akibat terbukanya aurat tersebut dalam arti pakaian yang ditemukan 

manusia untuk memenuhi kebutuhan menutup auratnya merupakan bukti 

kekuasan Allah bila diperhatikan akan mengantarnya menyadri bahwa ia juga 

memiliki aurat bathiniah yang buruk pula bila terbuka. Menutupnya 

merupakan hal yang lebih penting daripada mnutup aurat lahiriah. Penutup 

aurat bathiniah ialan pakaian takwa yang diperintahkan Allah dan dijelaskan 

Rasul-Nya.
18

 

2. Surat an-Nur ayat 31 

Pada ayat 31 surat An-Nur ini Quraish Shihab menjelaskna bahwa ayat 

ini melanjutkan ayat sebelumnya yang berisi perintah kepada Rasulullah saw 

untuk disampaikan kepada orang mukmin laki-laki, begitupun juga ayat ini 

merupakan sebuah perintah Allah atas Rasul-Nya untuk disampaikan kepada 

wanita-wanita mukminah. Katakanlah kepada wanita-wanita mukminah 

“Hendaklah mereka menahan pandangan mereka, dan memelihara kemaluan 

mereka sebagaimana perintah kepada kaum pria mukmin untuk menahannya, 

dan disamping itu janganlah mereka menampakkan hiasan yakni tubuh 

mereka yang dapat meragsang lelaki kecuali yang telah biasa Nampak darinya, 

atau yang terlihat tampa maksud untuk ditampak-tampakkan, seperti wajah 

dan telapak tangan.
19

 

Selanjutnya karena salahsatu dari hiasan wanita adalah dadanya, maka 

ayat ini melanjutkan, “dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung 

                                                             
18

 Ibid.,59 
19

 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan keserasiaan al-Qur‟an, juz 9 

(Jakarta: Lentera Hati, 2004), 326. 
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mereka ke dada mereka” dan perintahkan juga wahai Nabi bahwa janganlah 

menampakkan perhiasan yakni keindahan tubuh mereka kecuali kepada suami 

mereka karena memang salah satu tujuan perkawinan adalah menikmati hiasan 

itu, atau ayah mereka karena ayah sedemikian cinta kepada anaknya sehingga 

tidak akan timbul birahi kepada anaknya, bahkan mereka akan selalu menjaga 

kehormatan anak-anaknya atau ayah suami mereka karena kasih saying 

kepada anaknya menghalangi mereka melakukan yang tidak senonh kepada 

menantu-menantunya, atau putra-putra mereka karena seorang anak tidak 

mempunyai birahi terhadap ibunya, atau saudara laki-laki mereka, atau putra 

saudara-saudara mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka, atau 

wanita-wanita mereka, atau budak yang mereka miliki baik laki-laki maupun 

perempuan, atau pelayan laki-laki yang tidak memiliki keinginan birahi 

terhadap wanita seperti orang tua atau anak-anak yang belum dewasa karena 

belum mengerti aurat-aurat wanita sehingga belum memahami tentang seks.
20

 

Setelah penggalan ayat yang lalu melarang penampakan yang jelas, 

kini dilarangnya penampakan yang tersembunyi dengan menyatakan dan 

disamping itu janganlah mereka melakukan sesuatu yang dapat menarik 

perhatian lelaki semisal menghentakkan kaki mereka yang memakai gelang 

kaki atau hiasan lainnya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan, 

yang pada akhirnya akan merangsang lelaki yang mendengarkannya. 

Memang, untuk melaksanakan hal ini diperlukan tekad yang kuat yang boleh 

jadi sesekali tidak dapat dilaksanakan dengan sempurna, karena itu jika 

                                                             
20

 Ibid., 327. 
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sesekali terjadi kesalahan hendaklah diperbaiki serta disesali dan bertaubatlah 

kalian kepada Allah, baik orang-orang mukmin pria dan wanita dan 

perhatikanlah tuntunan-tuntunan ini supaya kamu beruntung dalam meraih 

kebahagiaan duniawi dan ukhrawi.
21

 

Kata zinah adalah sesuatu yang menjadikan lainnya indah dan baik dan  

kata khumur adalah bentuk jamak dari kata khimar yaitu tutup kepala yang 

panjang. Sejak dahulu wanita menggunakan tutup kepala itu, hanya saja 

sebagian mereka tidak menggunakannya untuk menutup tetapi membiarkan 

melilit punggungnya. Ayat ini memerintah mereka menutupi dada mereka 

dengan kerudung panjang itu. Kata juyu>b adalah bentuk jamak dari jayb yaitu 

lubang dileher baju yang digunakan untuk memasukkan kepala ketika 

memakai baju, yang dimaksud ini adalah leher hingga ke dada. Dari jayb ini 

tidak jarang sebagian dada tampak.
22

 

Al-Biqa‟i memperoleh kesan dari penggunaan kata d}araba yang biasa 

diartikan memukul atau meletakkan sesuatu secara cepat dan sungguh-

sungguh seperti pada firman-Nya wal yad }ribna bikhumurihinna, bahwa 

pemakaian kerudung itu hendaknya diletakkan dengan sungguh-sungguh 

untuk tujuan menutupinya. Bahkan huruf ba‟ pada kata bi khumurihinna 

dipahami oleh sementara ulama berfungsi sebagai al-Ilshaq yakni kesertaan 

                                                             
21

 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan keserasiaan al-Qur‟an, Juz 9, 

327. 
22

 Ibid., 327-328 
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dan ketertempelan. Ini untuk lebih menekankan lagi agar kerudung tersebut 

tidak terpisah dari bagian badan yang harus ditutup.
23

 

Kandungan penggalan ayat ini berpesan agar dada ditutup dengan 

kerudung(penutup kepala). Apakah ini berarti kepala(rambut) juga harus 

ditutup? Jawabannya “Ya”. Demikian pendapat yang logis, apalagi jika 

disadari bahwa Rambut merupakan hiasan/mahkota wanita. Bahwa ayat ini 

tidak menyebut secara tegas perlunya rambut ditutup, hal ini agaknya tidak 

perlu disebut. Bukankah mereka sudah telah memakai kerudung yang 

tujuannya adalah menutup rambut?memang ada pendapat bahwa firman-Nya: 

illa ma z}ahara minha adalah disamping wajah dan telapak tangan, juga kaki 

dan rambut.
24

 

Kata irbah terambil dari kata ariba yang berarti 

memerlukan/menghajatkan, yang dimaksud disini yang adalah kebutuhan 

seksual, dan yang tidak memiliki kebutuhan seksual adalah orang tua dan 

anak-anak, atau yang sakit sehingga dorongan tersebut hilang darinya.
25

 

Di atas disebutkan kelompok-kelompok selain suami yang 

kesemuanya adalah mahram perempuan, yakni tidak boleh mereka 

mengawini. Para wanita seringkali membutuhkan kehadiran mereka, dan 

secara naluri rangsangan birahi dari mereka terhadap wanita-wanita dimaksud 

hamper tidak ada sama sekali, baik akibat hubungan keluarga atau wibawa 

wanita, atau memang pada dasarnya akibat ketiadaan birahi, baik karena 

                                                             
23

 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan keserasiaan al-Qur‟an, Juz 9, 

328. 
24

 Ibid.,328 
25

 Ibid.,328 
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belum muncul atau sudah sirna. Selain dari yang disebut di atas termasuk pula 

paman, baik saudarah ayah atau ibu, saudara sesusu, serta kakek keatas serta 

anak cucu ke bawah.
26

 

Bagaiman bagi yang tidak disebut? tentu saja wanita-wanita 

berkewajiban memelihara hiasannya sehingga tidak terlihat kecuali apa yang 

diistilahkan oleh ayat ini dengan kalimat illa ma z }ahara minha, penggalan 

ayat ini diperselisihkan oleh para ulama, khususnya makna kata illa. Ada yang 

berpendapat bahwa kata illa adalah istisna‟ muttasil (satu kaidah dalam istilah 

bahasa Arab) yang berarti yang dikecualikan merupakan bagian/jenis dari apa 

yang disebut sebelumnya”, dan yang dikecualikan dalam penggalan ayat ini 

adalah zinah atau hiasan. Ini berarti ayat tersebut berpesan: Hendaklah 

janganlah wanita-wanita menampakkan hiasan (anggota tubuh) mereka, 

kecuali apa yang tampak.
27

 

Redaksi ini, jelas tidak lurus, karena apa yang tampak tentu sudah 

kelihatan. Jadi, apalagi gunanya dilarang?karena itu, lahir paling tidak tiga 

pendapat lain untuk meluruskan pemahaman redaksi tersebut. 

Pertama, memahami kata illa dalam arti tetapi atau dalam istilah 

bahasa arab istisna‟ munqati‟ dalam arti yang dikecualikan bukan bagian/jenis 

yang disebut sebelumnya. Ini bermakna: Janganlah mereka menampakkan 

                                                             
26

 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan keserasiaan al-Qur‟an, Juz 9, 

328. 
27

 Ibid.,329 
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hiasan mereka sama sekali, tetapi apa yang Nampak (secara terpaksa/tidak 

sengaja) maka itu dapat dimaafkan.
28

 

Kedua, menyisipkan kalimat dalam penggalan ayat itu. Kalimat 

dimaksud menjadikan penggalan ayat ini mengandung pesan lebih kurang: 

Janganlah mereka (wanita-wanita) menampakkan hiasan (badan mereka). 

Mereka berdosa jika berbuat demikian. Tetapi jika tampak tampa disengaja, 

maka mereka tidak berdosa. Penggalan ayat (jika dipahami dengan kedua 

pendapat di atas) tidak menentukan batas bagi hiasan yang boleh 

ditampakkan, sehingga berarti seluruh anggota badan tidak boleh tampak 

kecuali dalam keadaan terpaksa.
29

 

Pemahaman ini, mereka kuatkan pula dengan sekian banyak hadis, 

seperti sabda Nabi saw. kepada ʻAli Ibn T}alib yang diriwayatkan oleh Abu 

Daud dan at-Tirmidhi melalui Buraidah: Wahai ʻAli jangan ikutkan pandangan 

pertama dengan pandangan kedua. Yang pertama engkau ditolerir, dan yang 

kedua engkau berdosa.
30

 

Ada riwayat lain yang menjadi dasar pendapat di atas yaitu bahwa 

seorang pemuda bernama al-Fad }l Ibn Abbas, ketika melaksanakan haji wadaʻ 

menunggang unta bersama Nabi Muhammad saw, dan ketika itu ada seorang 

wanita cantik yang terus menerus ditatap oleh al-Fad }l. Maka Nabi saw. 

memegang dagu al-Fad }l dan mengalihkan wajahnya agar ia tidak melihat 

wanita tersebut terus-menerus. Demikian diriwayatkan oleh oleh Bukhari dari 

                                                             
28

 Ibid.,329 
29

 Ibid.,329 
30

 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan keserasiaan al-Qur‟an, 328-329. 
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saudara al-Fad }l sendiri, yaitu Ibn Abbas bahkan penganut pendapat ini 

merujuk kepada ayat al-Qur‟an yang mengatakan: Dan apabila kamu meminta 

sesuatu dari mereka maka mintalah dari belakang tabir (Qs. Al-Ahzab 

33:53). Ayat ini walaupun berkaitan dengan permintaan sesuatu dari istri 

Nabi, namun dijadikan oleh Ulama‟ penganut kedua pendapat di atas sebagai 

dalil pendapat mereka.
31

 

Ketiga, memahami firman-Nya kecuali apa yang tampak dalam arti 

yang biasa dan atau dibutuhkan keterbukaannya sehingga harus tampak. 

Kebutuhan disini dalam arti menimbulkan kesulitan bila bagian badan tersebut 

tertutup. Mayoritas ulama memahami penggalan ayat ini dalam arti ketiga ini. 

Cukup banyak hadis yang mendukung pendapat yang ketiga ini. Misalnya: 

Tidak dibenarkan bagi seorang wanita yang pecaya kepada Allah dan hari 

kemudian untuk menampakkan kedua tangannya, kecuali sampai disini (Nabi 

kemudian memegang setengah tangan beliau). [HR. ath-T }abari]. Dan hadis 

lain juga menjelaskan: Apabila wanita telah haid, tidak wajar terlihat darinya 

kecuali wajah dan tangannya sampai ke pergelangan.[HR. Abu Daud]
32

 

Di atas telah dikemukakan bahwa zinah adalah sesuatu yang 

menjadikan sesuatu yang lain indah yakni hiasan. Sementara ulama 

membaginya menjadi dua macam: ada yang bersifat khilqiyah (fisik melekat 

pada diri seseorang) da nada juga yang bersifat mukhtasabah (dapat 

diupayakan). Menurut Ibn Ashu>r yang bersifat fisik melekat adalah wajah, 

telapak tangan, dan setengah dari kedua lengan, sedangkan yang bersifat 

                                                             
31

 Ibid.,329-330 
32

 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan keserasiaan al-Qur‟an, 330. 
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diupayakan adalah pakaian yang indah, perhiasan, celak mata dan pacar. 

Memang al-Qur‟an menggunakan zinah dalam arti pakaian. Pakar hukum dan 

tafsir Ibn Arabi berpendapat bahwa hiasan yang bersifat khilaqiyah adalah 

sebagian besar jasad perempuan, khususnya wajah, kedua pergelangan 

tangannya, kedua siku sampai dengan bahu, payudara, kedua betis dan rambut. 

Sedang hiasan yang diupayakan adalah hiasan yang merupakan hal-hal yang 

lumrah dipakai sebagai hiasan buat perempuan yakni perhiasan, pakaian indah 

dan berwarna-warni, pacar, siwak, celak dan sebagainya.
33

 

Hiasan khilaqiyah yang dapat ditoleransi adalah hiasan yang bila 

ditutup mengakibatkan kesulitan bagi wanita seperti wajah, kedua telapak 

tangan dan kakai, lawannya adalah hiasan yang disembunyikan/harus ditutup, 

seperti bagian atas kedua betis, kedua pergelangan, kedua bahu, leher dan 

bagian atas dada dan kedua telinga.
34

 

Al-Qurthubi dalam tafsirnya mengemukakan bahwa ulama besar Said 

Ibn Jubair, At }aʻ dan al-Auzaʻi berpendapat bahwa yang boleh dilihat hanya 

wajah wanita, kedua telapak tangan dan busana yang dipakainya. Sedang 

sahabat Nabi saw. Ibn Abbas, Qatadah dan Miswar Ibn Makhzamah, 

berpendapat bahwa boleh juga celak mata, gelang, setengah dari tangan yang 

dalam kebiasaan wanita arab dihiasi, anting, cincin dan semacamnya. Al-

Qurtu >bi juga mengemukakan hadis yang menguraikan kewajiban menutup 

setengah tangan.
35
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 Ibid.,330 
34

 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan keserasiaan al-Qur‟an, 331. 
35

 Ibid.,331 
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Syekh Muhammad ʻAli al-Sayi >s, guru besar Universitas al-Azhar 

Mesir, mengemukakan dalam tafsirnya bahwa Abu Hanifah berpendapat 

kedua kaki juga bukan merupakan aurat. Abu Hanifah juga mengemukakan 

alasannya bahwa ini lebih menyulitkan bila harus ditutup ketimbang tangan, 

khususnya bagi wanita-wanita miskin dipedesaan yang ketika itu seringkali 

berjalan tampa menggunakan alas kaki untuk memenuhi kebutuhan mereka. 

Pakar hukum Abu Yusuf bahkan berpendapat bahwa kedua tangan wanita 

bukan merupakan aurat, karena dia menilai bahwa mewajibkan menutupnya 

menyulitkan wanita. Dalam ajaran al-Qur‟an memang ditegaskan bahwa 

kesulitan merupakan faktor yang meyebabkan munculnya kemudahan. Secara 

tegas al-Qur‟an menyatakan bahwa: 

               

Allah tidak berkehendak mmenjadikan bagi kamu sedikit kesulitan pun.
36

 

                    

Allah menghendaki buat kamu kemudahan bukan kesulitan
37

 

Pakar tafsir Ibn At }iyyah sebagaima yang dikutip oleh al-Qurtu >bi 

berpendapat: menurut hemat saya, berdasarkan redaksi ayat, wanita 

diperintahkan untuk tidak menampakkan dan berusaha menutup segala sesuatu 

                                                             
36

 Departemen Agama RI, al-Qur‟an  dan Terjemahanya (Jakarta: PT Syamil Cipta 

Media, 2005) 
37

 Ibid., 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

62 
 

 

yang berupa hiasan. Pengecualian menurut hemat saya, berdasarkan keharusan 

gerak menyangkut hal-hal yang mesti, atau untuk perbaikan sesuatu dan 

semacamnya. Kalau rumusan Ibn Taymiyah diterima maka tentunya yang 

dikecualikan itu dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan yang dialami 

seseorang. Hanya al-Qurtu >bi berkomentar, bagaikan ingin menuutp 

kemungkinan pengembangan dengan menyatakan: Ibn At }iyyah ini baik, hanya 

saja karena wajah dan kedua telapak tangan seringkali tampak-baik sehari-hari 

maupun dalam keadaan ibadah seperti sholat dan haji-maka seharusnya 

redaksi pengecualian “kecuali yang tampak darinya” dipahami sebagai wajah 

dan kedua telapak tangan yang biasa tampak itu.
38

 

Demikian terlihat pakar hukum ini mengembalikan pengecualian 

tersebut kepada kebiasaan yang berlaku. Dari sini, dalam al-Qur‟an dan 

terjemahannya susunan Tim Departemen Agama, pengecualian itu 

diterjemahkan sebagai kecuali yang (biasa)tampak darinya. Nah boleh 

dipertanyakan apakah kebiasaan yang dimaksud berkaitan dengan kebiasaan 

wanita pada turunnya ayat ini, atau kebiasaan wanita di setiap masyarakat 

Muslim dalam masa yang berbeda-beda? Ulama tafsir memahami kebiasaan 

dimaksud adalah kebiasaan pada masa turunnya al-Qur‟an, seperti yang 

dikemukakan oleh al-Qurtu >bi di atas. Demikian terbaca pandangan ulama al-

Mutaqaddimin (terdahulu) tentang batas-batas yang ditoleransi dalam pakaian 

wanita. Nah tidak dapat disangkal bahwa pendapat tersebut masih banyak 

sekali pendukungnya hingga saat ini, dan memang ada juga hadis-hadis yang 

                                                             
38

 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan keserasiaan al-Qur‟an, 331-332. 
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menjadi pijakannya. Namun demikian, seperti yang diuraikan dalam buku 

“Wawasan al-Qur‟an” amanah ilmiyah yang mengundang untuk 

mengemukakan pendapat yang berbeda yang boleh jadi dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dalam menghadapi kenyataan yang ditampilkan oleh mayoritas 

wanita muslim dewasa ini.
39

 

Muhammad T}ahir b } „Ashu>r seorang ulama besar dari Tunis yang 

diakui otoritasnya dalam bidang agama, menulis dalam bukunya Maqa>s}id al-

Shariʻah bahwa: kami percaya bahwa adat kebiasaan satu kaum tidak boleh-

dalam kedudukannya sebagai adat-untuk dipaksakan terhadap kaum lain atas 

nama agama, bahkan tidak dapat dipaksakan pula terhadap kaum itu”. Ulama 

ini kemudian memberikan contoh dari al-Qur‟an dan sunnah Nabi. Contoh 

yang di angkatnya dari al-Qur‟an adalah surat al-Ahzab [33]:59, yang 

memerintahkan kaum mukminah agar mengulurkan jilbabnya. Disini ulama 

tersebut berkomentar: ini adalah ajaran yang mempertimbangkan adat orang-

orang Arab, sehingga bangsa-bangsa lain yang tidak menggunakan jilbab tidak 

memperoleh bagian atas ketentuan ini.
40

 

Ketika menafsirkan ayat al-Ahzab yang berbicara tentang jilbab ulama 

ini menulis bahwa: cara memakai jilbab berbeda-beda sesuai dengan 

perbedaan keadaan wanita dan adat mereka. Tetapi tujuan perintah ini adalah 

seperti bunyi ayat itu yakni “agar mereka dapat dikenal(sebagai wanita 

muslim yang baik) sehingga mereka tidak diganggu” tetapi bagaimana dengan 

ayat-ayat ini yang menggunakan redaksi perintah?jawabannya (yang sering 

                                                             
39

 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan keserasiaan al-Qur‟an, 332 
40

 Ibid., 332-333 
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terdengar dalam diskusi) adalah: bukankah tidak semua perintah yang 

tercantum dalam al-Qur‟an merupakan perintah wajib?pernyataan itu memang 

benar.
41

 

Dan bagaimana dengan hadis-hadis yang begitu banyak?jawabannya 

pun sama. T }ahir b} „Ashu >r mengemukakan sekian banyak hadis yang 

menggunakan redaksi perintah tetapi maksudnya adalah anjuran atau larangan 

tetapi maksudnya adalah sebaiknya ditinggalkan. Seperti larangan memakai 

emas dan sutra bagi lelaki. Demikian juga perintah tashmit al-

at }is(mendo‟akan yang bersin bila ia mengucapkan hamdalah), atau perintah 

mengunjungi orang sakit semua itu hanya merupakan anjuran yang sebaiknya 

dilakukan bukan seharusnya. Akhirnya boleh dikatakan bahwa menutup 

seluruh badannya kecuali wajah dan telapak tangannya, adalah menjalankan 

bunyi teks ayat itu bahkan mungkin berlebih. Namun dalam saat yang sama 

tidak wajar mengatakan pada mereka yang tidak memakai kerudung, atau 

yang menampakkan sebagian tangannya bahwa mereka secara pasti telah 

melanggar petunjuk agama. Bukankah al-Qur‟an tidak menyebut batas 

aurat?ulama pun berbeda pendapat ketika membahasnya.
42

 

Namun demikian, kehati-hatian amat dibutuhkan, karena pakaian lahir 

dapat menyiksa pemakainya sendiri apabila ia tidak sesuai dengan bentuk 

badan sipemakai. Demikian pun pakaian batin, apabila tidak sesuai dengan jati 

diri manusia sebagai hamba Allah, tentu saja Allah swt yang paling 

mengetahui ukuran dan patron terbaik bagi manusia. 

                                                             
41

 Ibid.,333 
42

 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan keserasiaan al-Qur‟an, 333 
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3. Surat al-Ahzab ayat 59 

Tafsir al-Misbah menjelaskan bahwa sebelum turunnya ayat ini[al-

Ahzab:59] cara berpakaian wanita merdeka atau budak, yang baik-baik atau 

yang kurang sopan bisa dikatakan sama, karena itu lelaki seringkali usil 

mengganggu wanita khususnya yang mereka ketahui atau duga sebagai hamba 

sahaya. Untuk menghindarkan gangguan tersebut serta menampakkan 

kehormatan wanita muslimah turunlah ayat 59 ini dan menyatakan: Hai nabi 

Muhammad katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuan dan 

wanita-wanita keluarga orang-orang mukmin agar mereka mengulurkan atas 

diri mereka yakni jilbab keseluruh tubuh mereka. yang demikian itu 

menjadikan mereka lebih dikenal sebagai wanita-wanita terhormat atau 

sebagai wanita-wanita muslimah, atau sebagai wanita-wanita merdeka 

sehingga dengan demikian mereka tidak diganggu dan Allah senantiasa maha 

pengampun lagi maha penyayang.
43

 

Kalimat (وساءالمؤمىيه) diterjemahkan oleh Tim Departemen Agama 

dengan istri-istri orang mukmin dan Qurais Shihab lebih cendrung 

menerjemahkannya wanita-wanita orang mukmin sehingga ayat ini mencakup 

semua gadis-gadis orang mukmin bahkan keluarga mereka semuanya. Kata 

 menegaskan bahwa seluruh tubuh mereka tertutupi oleh pakaian, Nabi (عليهه)

saw, mengecualikan wajah dan telapak tangan dan beberapa bagian lain dari 

tubuh wanita (baca QS an-Nur [24]:31) dan penjelasan Nabi itulah yang 

menjadi tafsiran ayat ini. Kata (جلباب) diperselisihkan maknanya oleh ulama, 

                                                             
43

 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan keserasiaan al-Qur‟an, juz 11 

(Jakarta: Lentera Hati, 2004), 319-320. 
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al-Biqa >‟i berbeda pendapat antara lain baju yang longgar atau kerudung 

penutup kepala wanita, atau pakaian yang menutupi baju dan kerudung yang 

dipakainya, atau semua pakaian yang menutupi wanita. Semua pendapat ini 

menurut al-Biqa >‟i dapat merupakan makna kata tersebut. Kalau yang 

dimaksud dengannya adalah baju, maka ia adalah menutupi tangan dan 

kakinya, kalau kerudung perintah mengulurkannya adalah menutup wajah dan 

lehernya. Kalau maknanya pakaian yang menutupi baju, maka perintah 

mengulurkannya adalah membuatnya longgar sehingga menutupi semua 

badan dan pakaian.
44

 

T }abat}aba‟i memahami kata jilbab dalam arti pakaian yang menutupi 

seluruh badan atau kerudung yang menutupi wajah dan kepala wanita. T}ahir b} 

„Ashu >r memahami kata jilbab dalam arti pakaian yang lebih kecil dari jubah 

tetapi lebih besar dari kerudung atau penutup wajah. Ini diletakkan wanita di 

atas kepala dan terulur kedua sisi kerudung itu melalui pipi hingga keseluruh 

bahu dan belakangnya. T }ahir b} „Ashu >r menambahkan bahwa model jilbab bisa 

bermacam-macam sesuai perbedaan keadaan (selera) wanita dan yang 

diarahkan oleh adat kebiasaan. Tetapi tujuan yang dikehendaki ayat ini adalah 

“…..menjadikan mereka mudah dikenal sehingga mereka tidak diganggu”.
45

 

Kata (تدوي) terambil dari kata (دوا) yang berarti dekat dan menurut T}ahir 

b} „Ashu >r yang dimksud disini adalah memakai atau meletakkan. Ayat diatas 

tidak memerintahkan wanita muslimah memakai jilbab, karena ketika itu 

sebagian mereka telah memakainya, hanya saja cara memakainya belum 

                                                             
44

 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan keserasiaan al-Qur‟an, Juz 9, 320 
45

 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan keserasiaan al-Qur‟an, Juz 9,320. 
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mendukung apa yang dikehendaki ayat ini. Kesan ini diperoleh dari ayat di 

atas yang menyatakan jilbab mereka dan yang diperintahkan adalah 

“hendaklah mereka mengulurkannya”. Ini berarti mereka telah memakai jilbab 

tetapi belum mengulurkannya. Nah terhadap mereka yang telah memakai 

jilbab, tentu lagi-lagi yang belum memakainya, Allah berfirman: hendaklah 

mereka mengulurkan jilbabnya.
46

 

Firman-Nya: ( فىرارحيماوكان الله غ ) dipahami oleh T}ahir b} „Ashu >r sebagai 

isyarat tentang pengampunan Allah atas kesalahan mereka yang mengganggu 

sebelum turunnya petunjuk ini. Sedangkan al-Biqa >‟i memahami ayat ini 

sebagai isyarat pengampunan bagi wanita muslimah yang pada masa itu masih 

belum menggunakan/memakai jilbab. Dapat juga dikatakan bahwa kalimat itu 

sebagai isyarat bahwa mengampuni wanita-wanita masa kini yang pernah 

terbuka auratnya, apabila mereka segera menutupnya atau memakai jilbab, 

atau Allah mengampuni mereka yang tidak sepenuhnya melaksanakan 

tuntunan Allah dan Nabi selama mereka sadar akan kesalahannya dan 

berusaha sekuat tenaga untuk menyesuaikan diri dengan petunjuk-petunjuk-

Nya.
47

 

b. Penafsiran Ahmad Must }afa al-Mara >ghi 

Dalam kitab tafsir al-Maraghi dijelaskan bahwa setelah Allah 

menegeluarkan Adam dan Hawa dari surga untuk turun ke bumi, menjadikan 

bumi sebagai tempat tinggal dan setan sebagai musuh mereka berdua. Allah 

                                                             
46

 Ibid.,321 
47

 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan keserasiaan al-Qur‟an, Juz 9, 

321. 
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menurunkan pula bagi Adam dan keturunannya segala sesuatu yang 

dibutuhkan dalam urusan agama dan dunia, seperti pakaian yang digunakan 

sebagai penutup aurat dan perhiasan. Dan juga pakaian yang digunakan 

perang seperti baju-baju dan rompi-rompi besi dan lain sebagainya. Selain itu, 

ayat ini juga seruan bagi masyarakat Arab di masa lampau, selain kabila 

Quraisy yang kerap melakukan tawaf di Baitullah dengaan tampa 

menggunakan pakaian.
48

 

1. Surat al-A‟raf ayat 26 

Al-Maraghi menyebutkan dalam tafsirnya bahwa firman-Nya pada 

surat al-A‟raf ayat 26: bahwa anugerah Allah berupa pakaian yang bermacam-

macam tingkat dan kualitasnya, dari pakaian rendah yang digunakan menutup 

aurat sampai dengan pakaian paling tinggi yang berupa perhiasan-perhiasan 

yang menyerupai bulu burung, yang berfungsi memelihara tubuh dari panas 

dan dingin, disamping juga merupakan keindahan dan keelokan.
49

 

Makna Kata “diturunkan dari langit” adalah diturunkannya bahan 

berupa kapas, wool, bulu sutera dan bulu burung dan lainnya yang 

ditimbulkan oleh kebutuhan, dan manusia terbiasa memakainya. Setelah 

mereka mempelajari cara-cara membuatnya, berkat naluri dan sifat yang 

diberikan oleh Allah. Selain itu Allah menganugerahkan pakaian kepada 

                                                             
48

 Ahmad Musthofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, vol. (Beirut: Dar al-Fikr, 1974), 48 
49

 Ibid., 
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manusia menunjukkan bahwa perintah Allah melalui Islam bersifat fitrah 

termasuk juga menyukai perhiasan dan keindahan juga naluri manusia.
50

 

Liba >s al-taqwa > menurut pendapat para mahsyur dari tabi‟in ialah 

pakaian ma‟nawi, bukan pakaian kongkrit. Sedang menurut riwayat Ibnu 

Abbas ialah Iman dan amal shaleh, karena iman dan amal shaleh itu lebih baik 

dari perhiasan-perhiasan pakaian. Selain itu, menurut riwayat Zaid bin Ali bin 

al-Husain yang dimaksud adalah pakaian perang seperti baju perang rompi 

besi dan alat-alat lain yang digunakan untuk memelihara diri dari serangan 

musuh.
51

 Pendapat ini dipilih oleh Abu Muslim al-Asfahani karena hal itu 

ditujukan dalam surat An-Nahl ayat 81:  

                          

                      

           

Dan Allah menjadikan bagimu tempat bernaung dari apa yang telah Dia ciptakan, dan 

Dia jadikan bagimu tempat-tempat tinggal di gunung-gunung, dan Dia jadikan bagimu 

pakaian yang memeliharamu dari panas dan pakaian (baju besi) yang memelihara 

kamu dalam peperangan. Demikianlah Allah menyempurnakan nikmat-Nya atasmu 

agar kamu berserah diri (kepada-Nya).
52

 

 

Kenikmatan yang berupa diturunkannya pakaian merupakan petunjuk 

yang menunjukkan kebajikan, dan anugerah, bersyukur atas-Nya bahkan 

menjauhkan diri dari godaan setan dari menampakkan aurat dan berlebihan 

dalam berhias. 

                                                             
50

 Ahmad Musthofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, vol. (Beirut: Dar al-Fikr, 1974), 48-

49 
51

 Ibid.,49 
52

 Departemen Agama RI, al-Qur‟an  dan Terjemahanya (Jakarta: PT Syamil Cipta 

Media, 2005) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

70 
 

 

2. Surat an-Nur ayat 31 

Katakanlah, Hai Rasul kepada orang-orang yang beriman: Tahanlah 

pandangan kalian dari melihat apa yang diharamkan Allah kepada kalian 

melihatnya, dan janganlah kalian melihat selain apa yang dibolehkan bagi 

kalian melihatnya, maka palingkanlah pandangan kalian dengan segera: 

                

Maka janganlah mereka memandang aurat laki-laki dan aurat wanita 

yang mereka tidak dihalalkan memandangnya(antara pusar dan lutut). 

Demikian pula jika mereka memandang selain itu dengan dorongan syahwat, 

maka hukumnya haram, tetapi jika tampa dorongan syahwat maka tidak 

haram. Namun demikian menahan pandangan terhadap lelaki asing adalah 

lebih baik bagi mereka.
53

 Hal ini sesuai dengan riwayat Abu Daud dan 

Tirmidhi dari Ummu Salamah: 

كََ هَ ن َّأَ  َأَ مَ دَ عَ ب َ َهَ ي لََ عَ َلَ خَ دَ فَ َمَ وَ ت َ كَ مَ َمَّأ ََنَ ابَ َلَ بَ ق َ أ ََذَ ا ََةَ ن وََ مَ ي مََ وَ َمَ لَّسَ وَ َهَ ي لََ عَ َاللَ َلَ وَ سَ رَ َدَ نَ عَ َتَ انَ ا اَن رََ مَ ا

َف َ ابَ جَ حَ االَ بَ  َمَ بَ جَ تَ حَ ا ََمَ لَّسَ وَ َهَ ي لََ عَ َاللَ َلىَّصَ َاللَ َلَ وَ سَ رَ َالَ قَ , َف َ هَ نَ ا ىَمَ عَ أ ََوَ هَ َسَ ي لَ أَ ََاللَ َلَ وَ سَ ارَ :يَ تَ لَ قَ ,

 انهرَ صَ بَ اَت َ مَ تَ سَ ل وََ ا؟أَ مَ تَ ن َ أ ََنَ يَ اوَ يَ مَ عَ وَ :أَ مَ لَّسَ وَ َهَ ي لََ عَ َىَاللَ لَّصَ َاللَ َلَ وَ سَ رَ َالَ قَ ا؟ف َ نَ ف َ رَ عَ ي َ ل َاَوَ ن وََ رَ صَ بَ ي َ ل َ

Artinya: Ketika dia (Ummu Salamah) berada dekat Rasulullah saw. dan 

Maimunah, tiba-tiba Ibnu Ummi Maktum dating dan menghadap beliau. 

Hal itu setelah beliau menyuruh kami (Ummu Salamah dan 

Maimunah)berhijab. Rasulullah saw bertitah, “berhijab darinya”. Aku 

bertanya, “Ya Rasulullah bukankah dia seorang yang buta, tidak dapat 

melihat dan mengenal kami?”. Rasulullah saw menjawab, “Apakah kalian 

buta? Bukankah kalian dapat melihatnya? 
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   

Hendaklah mereka memelihara kemaluannya dari perbuatan yang 

diharamkan, seperti berzinah, dan hendaklah menutupinya agar tidak dilihat 

oleh seorang pun.
54

 

           

Dan hendaklah mereka tidak menampakkan sedikitpun dari perhiasan 

kepada lelaki asing kecuali apa yang biasa tampak dan tidak mungkin 

disembunyikan, seperti cincin, celak mata dan lipstick. Maka dalam hal ini 

mereka tidak akan mendapat siksaan. lain halnya jika mereka menampakkan 

perhiasan yang harus disembunyikan seperti gelang tangan, gelang kaki, 

kalung, mahkota, selempang dan anting-anting, karena semua perhiasan ini 

terletak dibagian tubuh(hasta, betis, leher, kepala, dada, dan telinga) yang 

tidak halal untuk dipandang, kecuali oleh orang-orang yang dikecualikan di 

dalam ayat ini.
55

 

Setelah melarang menampakkan perhiasan, selanjutnya Allah memberi 

petunjuk agar menyembunyikan sebagian anggota tubuh tempat perhiasan itu: 

           

Hendaklah mereka mengulurkan kudungnya ke dada bagian atas di 

bawah leher agar dengan demikian mereka dapat menutupi rambut, leher dan 

dadanya, sehingga tidak sedikitpun daripadanya terlihat. Sering wanita 

menutupkan sebagian kudungnya kekepala dan sebagian lain di ulurkan ke 
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punggung sehingga tampak pangkal leher dan sebagian dadanya, seperti telah 

menjadi adat orang jahiliyah. Maka mereka dilarang berbuat demikian. Aisyah 

ra. Berkata: “semoga Allah mengasihi kaum wanita Muhajirat yang pertama, 

karena ketika Allah menurunkan ayat: walyadribna bikhumurihinna ala 

juyubihinna, mereka segera mengambil pakaian bulu mereka lalu berkerudung 

dengannya.
56

 

                       

                         

Katakanlah pada wanita-wanita Mu‟minat: Hendaklah mereka tidak 

menampakkan perhiasan yang tersembunyi ini, kecuali kepada suami mereka, 

karena sesungguhnya para suamilah yang dituju dengan perhiasan itu dan para 

istri diperintahkan mengenakannya untuk kepentingan mereka, sehingga 

suami berhak memukulnya jika para istri tidak mengenakannya, sebagaimana 

berhak untuk melihat seluruh tubuhnya, atau kepada bapak istri, bapak 

suami(mertua), putra mereka, putra suami mereka, saudara perempuan 

mereka, putra saudara laki-laki, putra saudara perempuan karena seringnya 

mereka bergaul dan jarang terjadinya fitnah(godaan) di antara mereka juga 

karena tabi‟at yang sehat enggan untuk berbuat buruk terhadap kerabat, 

disamping mereka di butuhkan untuk menjadi teman di dalam perjalanan di 

waktu naik maupun turun.
57
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    

Atau para wanita khusus di dalam pergaulan dan pengabdian. 

      

Atau budak-budak perempuan yang mereka miliki. Adapun budak 

laki-laki, ulama berselisih paham tentang mereka, segolongan mereka 

berpendapat, budak laki-laki yang dimiliki seorang wanita adalah mahram 

baginya, maka budak itu boleh masuk menghadapnya jika memang dia orang 

yang menjaga kehormatannya, juga boleh melihat tubuh wanita itu kecuali 

bagian antara pusar dengan lutut, sebagaimana halnya seperti mahram. 

Pendapat ini diriwayatkan oleh Aisyah dan Ummu salamah diriwayatkan 

bahwa ketika menyisir rambutnya, budak laki-lakinya melihatnya. Segolongan 

lain berpendapat budak laki-laki adalah ajnabi ini pendapat Ibnu Mas‟ud, 

Hasan dan Ibnu Sirin. Karena itu mereka mengatakan budak laki-laki tidak 

boleh melihat nyonyanya. Thawus ditanya “bolehkah budak melihat kepala 

dan kaki nyonyanya? “Thawus menjawab: “Aku tidak menyukai itu, kecuali 

jika budak itu masih kecil, tetapi jika budak itu sudah dewasa yang berjanggut, 

maka tidak boleh.
58

 

               

Atau para pembantu laki-laki yang sudah tidak mempunyai keinginan 

terhadap wanita, yaitu orang-orang yang mengikuti suatu kaum untuk 

mendapat kelebihan makanan mereka semata, tidak mempunyai tujuan lain 

selain itu tidak pula mempunyai kebutuhan terhadap wanita, baik mereka 
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sudah berusia lanjut hingga syahwatnya hilang, maupun karena mereka 

dikebiri.
59

 

           

Atau anak-anak yang belum baligh, belum mempunyai syahwat dan 

belum mampu untuk menggauli wanita.
60

 

Setelah Allah melarang menampakkan tempat perhiasan, selanjutnya 

Allah melarang menampakkan perhiasan itu: 

                  

Dan hendaklah mereka tidak memukulkan kakinya ke tanah agar 

gelang kakinya bergemerincing, karena yang demikian itu dapat menimbulkan 

kecendrungan kaum lelaki kepeda mereka. Kaum wanita mempunyai banyak 

seni dalam soal gelang kaki ini.kadang mereka membuat lubang pada gelang 

itu, sehingga apabila berjalan(walau perlahan-lahan) maka gelang itu akan 

mengeluarkan suara khusus. Sedang diantara kaum lelaki ada yang tergugah 

syahwatnya oleh godaan perhiasan, lebih dari melihatnya.
61

 

                

Kembalilah wahai orang-orang yang beriman, taat kepada Allah dalam 

mengerjakan perintah dan larangan-Nya, seperti menahan pandangan, 
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memelihara kemaluan, tidak memasuki rumah orang lain tampa izin dan 

salam, mudah-mudahan kalian mendapat kebahagian di dunia dan di akhirat.
62

 

Ahmad, Bukhari, dan baihaqi didalam syu‟abu „l-Imam mengeluarkan riwayat 

dari Ibnu Umar, bahwa dia mendengar Nabi saw bersabda: 

 ة رََّمَ َةَ ائَ مَ َمَ وَ ي َ الَ َيَ فَ َهَ ي لَ اَ ََبَ وَ ت َ ىَأَ نّاََ فَ َىَاللَ لَ ااَ وَ ب  وََ ت َ َاسَ االنَّهَ ي َّااَ يَ 

Artinya: Wahai manusia, bertaubatlah kepada Allah, karena 

sesunguhnya aku bertaubat kepada-Nya seratus kali dalam sehari. 

 

Diantara persyaratan bertaubat ialah: meninggalkan perbuatan dosa, 

menyesali perbuatan yang telah lalu, bertekad untuk tidak mengulanginya, dan 

menyamaikan hak kepada orang yang memilikinya. Tidak dikira seperti 

orang-orang sekarang, taubat hanyalah diucapkan dengan kata-kata yang 

diucapkan dengan lisan tampa memberikan bekas sedikitpun pada hati, tidak 

pula diikuti dengan tekad untuk tidak mengulanginya kembali. Sehingga 

banyak diantara orang-orang yang mengaku telah bertaubat dari dosanya 

menceritakan perbuatan dosanya dengan bangga dan senang. Hal ini 

menunjukkan bahwa mereka berdusta dalam berbuat dan riya dalam 

perbuatannya.
63

 

 يدنينَعليهنَمنَجلابيهنيأيهاالنبيَقلَلأزواجكَوبناتكَونساءَالمؤمنينَ

Allah swt. Menyuruh Nabi saw. melalui ayat 59 surat al-Ahzab agar 

memerintahkan wanita-wanita Mu‟minat dan Muslimat, khususnya para istri 

dan anak-anak perempuan beliau supaya mengulurkan pada tubuh mereka 
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jilbab-jilbab apabila mereka keluar dari rumah mereka supaya dapat dibedakan 

dari wanita-wanita budak.
64

 

Ali bin Thalhah telah meriwayatkan dari Ibn Abbas, katanya Allah 

menyuruh istri-istri kaum mu‟minat apabila mereka keluar dari rumah-rumah 

mereka untuk suatu keperluan, supaya mereka menutupi wajah mereka dari 

atas kepala mereka dengan jilbab-jilbab dan boleh memperlihatkan satu mata 

saja. Sedang dari Ummu Salamah, dia mengatakan: setelah ayat ini turun, 

yaitu: 

 يدنينَعليهنَمنَجلابيهن

Maka para wanita Anshar keluar dalam keadaan kepala mereka bagai 

burung-burung gagak karena tenangnya, sedang mereka mengenakan pakaian-

pakaian hitam.
65

 

Kesimpulannya, bahwa wanita Muslimat apabila keluar dari rumah 

untuk suatu keperluan, maka wajib mengulurkan pakaian-pakaian pada 

tubuhnya sehingga seluruh tubuh dan kepalanya tertutup tampa 

memperlihatkan sesuatu pun dari bagian-bagian tubuhnya yang dapat 

menimbulkan fitnah seperti kepala, dada, dua lengan dan lain sebagainya. 

Kemudian Allah swt memberi alasan hal itu dengan firman-Nya: 

 ىَأنَيعرفنَفلاَيؤذينذلكَأدن

Menutupi tubuh seperti itu lebih memudahkan pengenalan mereka 

sebagai wanita terhormat, sehingga mereka tidak diganggu dan tidak 
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menemukan hal yang tidak diinginkan dari mereka yang tergoda hatinya, 

karena mereka akan tetap menghormati mereka. Karena wanita yang pesolek 

akan menjadi sasaran keinginan laki-laki. Wanita yang seperti itu akan 

dipandang dengan pandangan mengejek dan memperolok-olok sebagaimana 

dapat disaksikan disetiap masa dan kota, lebih-lebih pada masa sekarang 

ketika tersebar pakaian yang tidak sennoh, banyak kefasikan dan kejahatan.
66

 

َوكانَاللَغفورارحيما

Dan Tuhanmu adalah maha pengampun terhadap apa yang bias terjadi 

akibat lalai menutupi aurat, juga banyak rahmat-Nya bagi orang yang 

mematuhi perintah-Nya dalam bersikap kepada kaum wanita, sehingga Allah 

memberinya pahala yang besar dan membalasinya dengan balasan yang paling 

sempurna.
67

 

D. Persamaan dan perbedaan penafsiran M.Quraish Shihab dengan Ahmad 

Must}afa al-Maraghi 

a. Persamaan 

Al-Qur‟an secara jelas menyatakan bahwa aurat manusia secara umum 

haruslah ditutup serta memerintahkan untuk memalingkan pandangan dari 

sesuatu yang dapat menimbulkan atau membangkitkan hasrat seksual. 

Beberapa mufasir dalam menguak aurat serta cara menutupinya dalam al-

Qur‟an ternyata sangat bervariatif. Akan tetapi dari kedua mufasir, yaitu M. 
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Quraish Shihab dan Ahmad Must }afa al-Maraghi dalam penafsirannya 

berkaitan dengan aurat terdapat persamaan, yaitu:  

Secara metodologis, kedua mufassir tersebut menggunakan metode 

tahlili dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an terutama ayat-ayat tentang aurat 

dengan memaparkan segala aspek yang terkandung di dalam ayat yang 

ditafsirkan itu serta menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya 

sesuai dengan keahlian dan kecenderungan mufasir.  

Hal tersebut dapat dilihat penafsirannya yang panjang lebar, dari segi 

i‟rab, latar belakang turunnya ayat, kaitannya dengan ayat-ayat yang lain, dan 

pendapat-pendapat dari ulama atau tokoh yang berkompetent, baik yang 

disampaikan Nabi Saw, sahabat, para tabi‟in, maupun ahli tafsir lainnya. 

Sehingga dengan metode ini akan memperkaya dan memperdalam kajian 

tafsir dari masing-masing penafsir. Dalam metode tahlili ini Quraish Shihab 

dan al-Maraghi relatif mempunyai kebebasan dalam memajukan dan 

mempunyai banyak peluang untuk mengemukakan ide-ide dan gagasan-

gagasan baru berdasarkan keahliannya sesuai dengan pemahaman dan 

kecenderungan dalam penafsirannya.  

Selain persamaan dalam hal metode, kedua kitab tafsir ini juga 

memiliki persamaan yang mendasar antara karya Quraish Shihab dan al-

Maraghi yaitu terletak pada latar belakang atau spesialisasi dari kedua 

mufassir yang mencirikan sebagai suatu corak/ laun pada suatu tafsir, dan 

untuk menentukan corak pada tafsir dari suatu kitab tafsir, yang diperhatikan 

adalah hal yang dominan dalam tafsir tersebut.   
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Dinamakan Tafsir al-Misbah karena dalam tafsirnya lebih condong 

pada corak al-Adabi al-Ijtima‟i sehingga dalam penafsirannya beliau lebih 

banyak memaparkan atau berkonsentrasi pada pengungkapan balaghah dan 

kemukjizatan al-Qur‟an, menjelaskan makna dan kandungan sesuai hukum 

alam, memperbaiki tatanan kemasyarakatan umat serta tafsir ini merupakan 

tafsir yang berorientasi analitis kritis terhadap fenomena social dan kekinian. 

Begitupun juga dengan Tafsir al-Maraghi yang memang corak yang 

digunakan al-Maraghi adalah corak al-Adabi al-Ijtima‟i yang bias dilihat dari 

uraiannya dengan menggunakan bahasa yang indah dan menarik dengan 

berorientasi pada sastra, kehidupan budaya dan kemasyarakatan. 

Adapun corak al-Adabi al-Ijtima‟i secara aplikatifnya dapat 

menggunakan jalan melakukan perenungankondisi umum yang meliputi teks 

dengan mufradat, kajian induktif, dan memberikan solusi lebih dekat kepada 

masyarakat umum. Secara garis besar corak ini mengutamakan ketelitian 

ungkapan-ungkapan menggunakan bahasa lugas dan menekankan tujuan al-

Qur‟an. 

Adapun Persamaan dalam memahami konsep aurat menurut M. 

Quraish Shihab dan Ahmad Must }afa al-Maraghi yaitu: 

Kedua mufassir menjelaskan bahwa perintah menutup aurat ditujukan 

kepada seluruh manusia tidak terbatas pada mukmin dan mukminat dan aurat 

merupakan sesuatu yang harus ditutupi yaitu dengan menggunakan pakaian 

sebagai penutupnya, akan tetapi sebaik-baik pakaian adalah  pakaian takwa, 

yang dimaksud adalah disamping pakaian digunakan sebagai penutup aurat 
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berperilaku santun yang berlandaskan pada nilai-nilai ajaran Islam adalah 

menjadi syarat utama dalam memperoleh kehormatan diri, baik dimata 

manusia terlebih di sisi Allah. 

Quraish Shihab dan al-Maraghi dalam memahami tentang ayat-ayat 

aurat. Mereka berpendapat bahwa laki-laki dan perempuan diwajibkan untuk 

memalingkan pandangan mata sebagian. Ini dapat dilihat dari kalimat yang 

digunakan al-Qur‟an yang menempatkan “min” sebelum abs}a>rihim, yang 

mempunyai arti sebagian tidak keseluruhan pandangan. Artinya tidak menutup 

mata akan tetapi menutup sebagian pandangan. Oleh sebab itu jika ada sesuatu 

yang terlihat baik dengan sengaja maupun tidak dari apa-apa yang menjadi 

aurat dari laki-laki maupun perempuan, maka orang tersebut tidak akan 

senang jika auratnya terbuka dan dilihat orang lain. Oleh karenanya pakaian 

yang menutupi aurat adalah sangat dibutuhkan supaya tidak terjadi pandangan 

terhadap aurat yang mana jika terlihat maka orang tersebut tidak suka. Akan 

tetapi jika dalam keadaan terpaksa, dimana laki-laki dan perempuan bercakap-

cakap maupun diskusi maka melihat kepada lawan bicara adalah 

diperkenankan, dan selain kebutuhan tersebut maka diperintahkan untuk 

memalingkan pandangan terhadap lawan jenis. Menahan pandangan terhadap 

lawan jenis, terutama berkaitan dengan daerah-daerah terlarang (kemaluan) 

adalah sebagai upaya/ tindakan preventif supaya tidak terjerumus pada 

perzinaan, sehingga dengan adanya perintah untuk menjaga farji atau 

kemaluan adalah sebuah metode pendidikan al-Qur‟an supaya mukmin dan 

mukminah terselamatkan dari perkara keji, yaitu zina. 
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Quraish Shihab lebih cenderung bahwa aurat wanita adalah seluruh 

badan yang dapat membangkitkan erotisme diri lawan jenis. Oleh karenanya 

aurat merupakan sesuatu yang harus ditutupi. Ia lebih lanjut menegaskan 

bahwa menutup mata dari pandangan aurat adalah suatu keharusan, sehingga 

aurat harus tertutup. Penutupan aurat adalah sesuai dengan adat kebiasaan 

masyarakat setempat. Artinya aurat bagi Quarish Shihab merupakan sesuatu 

yang jika dilihat orang malu serta dapat mendatangkan nafsu birahi, sehingga 

tidak terbatas pada qubul dan dubur akan tetapi jika kuku atau muka dapat 

menimbulkan syahwat lawan jenis, maka hal tersebut termasuk ketegori aurat. 

Berkaitan dengan pakaian sebagai media penutup aurat, ia lebih toleran, yaitu 

sesuai dengan kondisi suatu kaum, sehingga pakaian penutup aurat antara 

suatu tempat dengan tempat yang lain juga berbeda. Hal tersebut dikarenakan 

tindakan preventif adalah lebih utama dari penanggulangannya. Dengan 

demikian pakaian bagi Quraish Shihab merupakan alat untuk menutupi aurat 

manusia. Hal senada juga disampaikan oleh al-Maraghi dalam menafsirkan 

ayat-ayat yang berkaitan dengan aurat dan penutupannya. aurat adalah sesuatu 

yang dapat menimbulkan aib serta rasa malu jika sesuatu tersebut dilihat orang 

lain.  

Al-Maraghi melihat lafadz sau  atuhuma adalah kemaluan. Ini 

berlandaskan bahwa secara naluri tabiat manusia secara alami kurang senang 

atau malu jika memperlihatkan atau kelihatan kemaluannya. Artinya aurat 

adalah sesuatu yang jika terlihat (anggota tubuh) oleh orang lain menjadikan 

malu atau sesuatu yang kurang. Ia menjelaskan bahwa pakaian yang menutup 
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aurat memang tidak diatur oleh al-Qur‟an secara pasti, yang jelas adalah 

menutup aurat, yaitu pakaian yang berlandaskan iman kepada Allah, 

menunjukkan kesopanan, bukan yang memperagakan badan untuk jadi 

tontonan laki-laki, seperti paha yang terbuka, karena adanya mode pakaian 

yang berbentuk rok mini. Artinya pakaian yang Islami adalah pakaian yang 

dapat menutup aurat dan tidak menimbulkan birahi. Akhir dari pembahasan 

aurat dan pakaian yang dapat menutupinya, Quraish Shihab dan al-Maraghi 

lebih menunjukkan Taqwa, sebagai alat serta pakaian dalam bersikap dan 

bertindak sesuai dengan ajaran Allah. Seorang hamba tidak akan memamerkan 

tubuhnya jika hal tersebut akan menimbulkan maksiat. 

Setelah persamaan antara kedua mufassir yang telah dijelaskan diatas, 

penulis akan menjelaskan perbedaan yang ada dalam kedua tafsir di atas. 

b. Perbedaan 

Perbedaan yang signifikan dari kedua mufasir berkaitan dengan aurat 

pada dasarnya hanya terletak pada batasan atau anggota badan yang termasuk 

aurat. Perbedaan ini berawal dari penggalan ayat yang terdapat pada surat An-

Nur tepatnya ayat 31 yang berbunyi sebagai berikut: 

……َََ 

Artinya: …..kecuali apa yang tampak dari padanya… 

Penggalan ayat ini diperselisihkan maknanya oleh para Ulama, 

termasuk kedua mufassir di atas, sehingga perbedaan pendapat mengenai 

batasan-batasan aurat atau anggota badan yang termasuk aurat muncul 
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kepermukaan masyarakat umum dan berimbas pada penampilan pakaian yang 

digunakan sebagai penutup aurat. 

Penggalan ayat ini diperselisihkan oleh para ulama, khususnya makna 

kat illa. Ada yang berpendapat bahwa kata illa adalah istisna‟ muttasil (satu 

kaidah dalam istilah bahasa arab) yang berarti yang dikecualikan merupakan 

bagian/jenis dari apa yang disebut sebelumnya”, dan yang dikecualikan dalam 

penggalan ayat ini adalah zinah atau hiasan. Ini berarti ayat tersebut berpesan: 

Hendaklah janganlah wanita-wanita menampakkan hiasan (anggota tubuh) 

mereka, kecuali apa yang tampak. Pada redaksi ini, Quraish Shihab 

menjelaskan dengan melahirkan tiga pendapat untuk meluruskan pemahaman 

redaksi tersebut. 

Pertama, memahami kata illa dalam arti tetapi atau dalam istilah 

bahasa arab istisna‟ munqati‟ dalam arti yang dikecualikan bukan bagian/jenis 

yang disebut sebelumnya. Ini bermakna: Janganlah mereka menampakkan 

hiasan mereka sama sekali, tetapi apa yang Nampak (secara terpaksa/tidak 

sengaja)maka itu dapat di maafkan. 

Kedua, menyisipkan kalimat dalam penggalan ayat itu. Kalimat 

dimaksud menjadikan penggalan ayat ini mengandung pesan lebih kurang: 

Janganlah mereka(wanita-wanita) menampakkan hiasan(badan mereka). 

Mereka berdosa jika berbuat demikian. Tetapi jika tampak tampa disengaja, 

maka mereka tidak berdosa. Penggalan ayat(jika dipahami dengan kedua 

pendapat diatas) tidak menentukan batas bagi hiasan yang boleh ditampakkan, 
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sehingga berarti seluruh anggota badan tidak boleh tampak kecuali dalam 

keadaan terpaksa. 

Pemahaman ini, dikuatkan pula dengan sekian banyak hadis, seperti 

sabda Nabi saw. Kepada ʻAli b } T}alib yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan 

at-Tirmidhi melalui Buraidah: Wahai Ali jangan ikutkan pandangan pertama 

dengan pandangan kedua, yang pertama engkau ditolerir, dan yang kedua 

engkau berdosa. 

Ada riwayat lain yang menjadi dasar pendapat di atas yaitu bahwa 

seorang pemuda bernama al-Fad }l Ibn Abbas, ketika melaksanakan haji wada‟ 

menunggang unta bersam Nabi Muhammad saw, dan ketika itu ada seorang 

wanita cantik yang terus menerus ditatap oleh al-Fad }l. Maka Nabi saw. 

Memegang dagu al-Fad }l dan mengalihkan wajahnya agar ia tidak melihat 

wanita tersebut terus-menerus. Demikian diriwayatkan oleh oleh Bukhari dari 

saudara al-Fad }l sendiri, yaitu Ibn Abbas bahkan penganut pendapat ini 

merujuk kepada ayat al-Qur‟an yang mengatakan: 

“Dan apabila kamu meminta sesuatu dari mereka maka mintalah dari 

belakang tabir” (Qs. Al-Ahzab 33:53). Ayat ini walaupun berkaitan dengan 

permintaan sesuatu dari istri Nabi, namun dijadikan oleh Ulama‟ penganut 

kedua pendapat di atas sebagai dalil pendapat mereka. 

Ketiga, memahami firman-Nya “kecuali apa yang tampak dalam arti 

yang biasa dan atau dibutuhkan keterbukaannya sehingga harus tampak.” 

Kebutuhan disini dalam arti menimbulkan kesulitan bila bagian badan tersebut 

tertutup. Mayoritas ulama memahami penggalan ayat ini dalam arti ketiga ini. 
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Cukup banyak hadis yang mendukung pendapat yang ketiga ini. Misalnya: 

Tidak dibenarkan bagi seorang wanita yang pecaya kepada Allah dan hari 

kemudian untuk menampakkan kedua tangannya, kecuali sampai disini (Nabi 

kemudian memegang setengah tangan beliau). [HR. ath-Thabari]. Dan hadis 

lain juga menjelaskan: Apabila wanita telah haid, tidak wajar terlihat darinya 

kecuali wajah dan tangannya sampai ke pergelangan.[HR. Abu Daud]. 

Quraish Shihab juga berdalih dengan mengambil pendapat Muhammad 

T }ahir b} ʻAshu>r yang beralasan bahwa Adat sebuah bangsa tidak bisa di 

paksakan terhadap kaum bangsa lain atas nama agama. Karena makna 

“kebiasaan” yang dimaksud berkaitan dengan kebiasaan wanita pada masa 

turunnya ayat ini, atau kebiasaan wanita di setiap masyarakat Muslim dalam 

masa yang berbeda-beda. Jadi adat wanita pada masa turunnya ayat ini sudah 

berjilbab tidak boleh/tidak bisa dipaksakan untuk dilaksanakan pada masa 

setelah turunnya ayat ini, termasuk sekarang. 

Pada akhirnya Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat ini dengan 

menjelaskan bahwa yang biasa atau boleh tampak, dilihat adalah wajah dan 

kedua telapak tangan, juga rambut. 

Sangat berbeda dengan apa yang di utarakan oleh al-Maraghi, pada 

penggalan ayat di atas al-Maraghi menafsirkan penggalan ayat di atas dengan 

pengecualian apa yang biasa tampak dan tidak mungkin disembunyikan 

seperti cincin, celak mata, dan mahendi. Lain halnya jika perempuan 

menampakkan perhiasan yang harus disembunyikan seperti gelang tangan, 

gelang kaki, kalung mahkota, selempang dan anting-anting kerena semua itu 
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terletak pada bagian tubuh yang tidak boleh untuk dipandang kecuali oleh 

orang-orang yang dikecualikan di dalam ayat tersebut. 


